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ABSTRAK 
Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di lingkungan desa Bantea diperoleh dari empat parameter, yaitu partisipasi 
dalam bentuk pengetahuan, partisipasi dalam bentuk sikap, partisipasi dalam bentuk perilaku, dan partisipasi dalam bentuk 
penerapan 5R (Reduce/mengurangi, Reuse/pemakaian kembali, Recycle/mendaur ulang, Replace/mengganti, dan 
Replant/menanam kembali). %. Teknik pengumpulan data menggunakan metode angket/kuesioner, wawancara dan diperkuat 
dengan observasi serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat partisipasi masyarakat Desa Bantea dalam 
pengelolaan sampah termasuk dalam kategori tinggi. Dimana sebagian besar masyarakat telah mengetahui dampak negatif dari 
permasalahan sampah meskipun cara pengelolaannya masih bersifat tradisional yakni dengan metode dibakar sebagai upaya 
mengurangi volume timbulan sampah yang semakin hari semakin banyak. Hal ini berdampak baik bagi masyarakat tentang 
kesadaran dalam menjaga lingkungan agar tetap bersih dan bijak dalam mengelolah sampah. 
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PENDAHULUAN 

Masyarakat dan sampah merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, karena setiap aktivitas 

manusia secara langsung atau tidak langsung akan menghasilkan limbah, baik dalam bentuk cair, gas, 

maupun padat. Seiring dengan meningkatnya aktivitas ekonomi, sosial, dan budaya serta laju 

pertumbuhan penduduk akibat kelahiran dan migrasi, volume sampah rumah tangga pun meningkat 

secara signifikan. Hal ini tentu menjadi tantangan besar, terutama ketika tingkat kesadaran dan tanggung 

jawab masyarakat terhadap pengelolaan sampah masih rendah. Padahal, keberhasilan pengelolaan sampah 

sangat bergantung pada peran serta masyarakat sebagai pelaku utama yang menghasilkan dan dapat 

sekaligus mengelola sampahnya. Partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci utama untuk mewujudkan 

lingkungan yang bersih dan sehat secara berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan amanat dalam Undang-

Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah yang menekankan pentingnya peran serta 

masyarakat dalam upaya peningkatan kesehatan masyarakat dan kualitas lingkungan hidup. 

Namun, pada praktiknya, permasalahan sampah masih menjadi isu utama di berbagai daerah, baik 

perkotaan maupun pedesaan. Berbagai strategi dan kebijakan pengelolaan sampah telah disusun oleh 

pemerintah, tetapi implementasinya di lapangan sering kali menemui kendala, salah satunya karena 

minimnya partisipasi masyarakat dalam proses pengelolaan. Upaya seperti pemilahan sampah organik dan 

anorganik, pengolahan limbah rumah tangga menjadi kompos, maupun daur ulang sampah plastik 
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menjadi produk bernilai ekonomi, belum sepenuhnya dilaksanakan secara optimal oleh masyarakat. 

Sebagian besar masyarakat masih memilih cara tradisional seperti membakar sampah atau membuangnya 

sembarangan di sungai, pinggir jalan, atau area terbuka lainnya, yang justru menimbulkan pencemaran 

udara, tanah, dan air, serta memicu penyebaran penyakit. 

Kondisi ini juga terlihat di Desa Bantea, Kecamatan Gu, Kabupaten Buton Tengah, sebuah desa 

dengan jumlah penduduk sebanyak 688 jiwa yang tersebar di tiga dusun. Hasil observasi awal 

menunjukkan bahwa pengelolaan sampah di desa ini belum berjalan optimal. Sebagian besar masyarakat 

masih menggunakan cara membakar sampah sebagai solusi utama, dan belum ada fasilitas pengelolaan 

seperti bank sampah maupun sistem pengangkutan terorganisir. Kurangnya fasilitas serta belum 

tertanamnya pemahaman dan budaya mengelola sampah dengan baik menjadi faktor utama rendahnya 

kualitas pengelolaan sampah di wilayah tersebut. Padahal, potensi masyarakat dalam mendukung 

pengelolaan sampah berbasis partisipatif sangat besar jika diarahkan melalui edukasi dan pelibatan 

langsung dalam kegiatan lingkungan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sampah. Misalnya, penelitian oleh Harry Kiswanto Situmorang dkk. (2021) menunjukkan 

bahwa intervensi berbasis edukasi dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan 

sampah. Penelitian oleh Hana Marlina Isnah Rahmadani & Dian Eka Rahmawati (2021) juga menemukan 

bahwa partisipasi masyarakat masih bersifat pasif, terutama pada tahap perencanaan pengelolaan sampah. 

Sementara itu, studi oleh M. Auva Ahdi (2022) menyimpulkan bahwa meskipun masyarakat memiliki 

pengetahuan yang cukup, praktik nyata dalam pengelolaan sampah masih rendah. Penelitian-penelitian 

ini menggarisbawahi pentingnya membangun kesadaran masyarakat melalui pendekatan yang 

menggabungkan aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku. 

Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) karena secara khusus menelaah tingkat partisipasi 

masyarakat berdasarkan parameter pengetahuan, sikap, dan perilaku, serta implementasi prinsip 5R 

(Reduce, Reuse, Recycle, Replace, dan Replant) dalam konteks desa kecil yang belum banyak dijadikan 

lokasi kajian akademik, yakni Desa Bantea. Selain itu, penelitian ini tidak hanya memotret kondisi 

eksisting, tetapi juga mengidentifikasi bentuk partisipasi masyarakat yang dapat dikembangkan menjadi 

strategi pengelolaan sampah berbasis komunitas lokal di wilayah pedesaan. Fokus penelitian ini sekaligus 

memberikan kontribusi penting dalam mengisi celah literatur mengenai partisipasi masyarakat pedesaan 

terhadap pengelolaan sampah yang berkelanjutan dan terdesentralisasi. 

Dengan demikian, tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan mendeskripsikan 

bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di lingkungan pemukiman Desa Bantea. Secara 

lebih spesifik, penelitian ini dirancang untuk menjawab dua rumusan masalah utama, yaitu: (1) bagaimana 

bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di Desa Bantea Kecamatan Gu; dan (2) 

bagaimana tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat tentang pengelolaan sampah di 

lingkungan permukiman Desa Bantea Kecamatan Gu. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
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memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan 

sampah serta menjadi dasar dalam merancang program pemberdayaan masyarakat dan kebijakan 

lingkungan yang lebih tepat sasaran, efisien, dan berkelanjutan. 

 

LITERATURE REVIEW 

1. Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah 

Partisipasi masyarakat merupakan keterlibatan aktif individu atau kelompok dalam suatu kegiatan 

sosial, termasuk dalam hal pengelolaan sampah. Menurut Aditya Nugraha dalam M. Auva Ahdi (2022), 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah dapat diwujudkan melalui kegiatan seperti pemisahan 

sampah organik dan anorganik, pengomposan rumah tangga, serta pengurangan penggunaan produk yang 

sulit terurai. Priyantini (dalam dokumen) menyatakan bahwa partisipasi dapat dilihat dari keterlibatan 

dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan hasil. Huraerah menambahkan bahwa bentuk 

partisipasi bisa berupa ide, tenaga, harta, maupun keterampilan yang diberikan oleh masyarakat dalam 

rangka mendorong upaya perbaikan lingkungan. 

Partisipasi juga erat kaitannya dengan aspek pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat. Ketiga 

aspek ini saling berhubungan dalam menentukan tingkat kepedulian dan keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan sampah. Tingkat pendidikan, pendapatan, peran tokoh masyarakat/pemerintah, serta 

ketersediaan sarana-prasarana menjadi faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan partisipasi 

masyarakat (Swarjana, 2022). 

 

2. Pengertian dan Klasifikasi Sampah 

Undang-Undang No. 18 Tahun 2008 mendefinisikan sampah sebagai sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. WHO juga menyatakan bahwa sampah adalah hasil 

kegiatan manusia yang tidak digunakan, tidak disukai, dan dibuang. Sampah dapat diklasifikasikan 

berdasarkan jenis (organik dan anorganik), tingkat penguraian (mudah dan sulit terurai), bentuk (padat, 

cair, gas), serta sumbernya (rumah tangga, industri, pertanian). Sampah organik seperti sisa makanan dapat 

terurai dengan cepat dan dimanfaatkan kembali, sedangkan sampah anorganik seperti plastik dan logam 

sulit terurai dan berisiko mencemari lingkungan. 

3. Prinsip 5R dalam Pengelolaan Sampah 

Pengelolaan sampah modern tidak hanya menekankan pada pembuangan, tetapi pada prinsip 

pengurangan dan pemanfaatan ulang yang dikenal sebagai 5R (Reduce, Reuse, Recycle, Replace, dan 

Replant). Arianti dalam Narpati (2021) menyebutkan bahwa implementasi 5R melibatkan kegiatan seperti: 

a) Reduce, yaitu mengurangi penggunaan bahan sekali pakai, 

b) Reuse, yaitu memanfaatkan kembali barang bekas, 

c) Recycle, yaitu mendaur ulang sampah menjadi barang baru, 

d) Replace, yaitu mengganti barang tidak ramah lingkungan dengan alternatif ramah lingkungan, dan 
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e) Replant, yaitu menanam kembali dengan memanfaatkan limbah rumah tangga (seperti sayuran atau 

menggunakan wadah bekas). 

Tabel 1. Perbandingan kantong plastik dengan kantong kain 

Nama  Bahan  Harga (Rp)  Dampak Lingkungan  

 

 

 

Kantong 

Plastik  

 

 

 

Plastik  

 

 

25.000/bungku

s (50 lembar)  

Memerlukan waktu yang lama untuk 

terurai secara sempurna, mungkin 

hingga ratusan bahkan ribuan tahun 

(Astuti, 2018) 

Jika plastik terurai menjadi partikel 

plastik, maka akan menimbulkan 

pencemaran tanah dan air tanah. 

(Astuti, 2018) 

 

 

Kantong 

Kain 

 

Kain 

kanvas/ 

belaco 

 

 

35.000/lembar 

Dapat dicuci untuk digunakan kembali 

sehingga berkontribusi terhadap 

program pemerintah untuk 

mengurangi penggunaan kantong 

plastik (Farida et al., 2020) 

 

Penerapan prinsip ini dinilai lebih efisien dan berdampak jangka panjang terhadap kelestarian 

lingkungan dan dapat diterapkan oleh masyarakat di lingkungan rumah tangga secara mandiri. 

 

4. Dampak Sampah terhadap Lingkungan dan Kesehatan 

Sampah yang tidak dikelola dengan baik memiliki dampak serius terhadap lingkungan dan kesehatan 

manusia. Tumpukan sampah yang dibiarkan dapat menjadi sarang penyakit dan mengganggu kualitas 

lingkungan. Sampah organik yang membusuk menimbulkan bau tidak sedap, sementara sampah 

anorganik dapat mencemari tanah, air, bahkan udara jika dibakar. Menurut WHO dan berbagai literatur, 

limbah rumah tangga berkontribusi terhadap penyebaran penyakit seperti diare, kolera, dan demam 

berdarah. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode tes. Menurut 

Ma'ruf Abdullah, pendekatan penelitian ini digunakan untuk mengukur gejala yang ada tanpa melihat 

penyebab dari gejala tersebut. Pendekatan ini juga gagal mempertimbangkan hubungan antar variabel dan 

menggunakan data yang ada untuk memecahkan masalah yang ada dibandingkan menguji hipotesis. 

Pendekatan survei dapat memberikan keuntungan untuk tujuan deskriptif, membantu dalam 
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perbandingan deskriptif, membandingkan kondisi yang ada dengan standar yang telah ditetapkan 

sebelumnya dan membantu dalam evaluasi. 

 

2. Lokas dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Bantea, Kecamatan Gu, Kabupaten Buton Tengah. Desa 

Bantea memiliki luas sekitar 42.869 km2, dengan koordinat 5011’46,84”S dan 122030,62”E, dan secara 

administratif dibatasi oleh Desa Lacapela di utara, Desa Mone, Kecamatan Wareale dan Muna di selatan, 

Desa Teluk Rasongko di barat dan Desa Teluk Rasongko di timur. Lokasi penelitian ini dapat dilihat pada 

peta berikut: 

 

Gambar 1. Peta Lokasi penelitian 

Waktu penelitian akan dilakukan oleh peneliti melalui proses yang bertahap sejak bulan Juni 2024. 

 

3. Variabel dan Subjek Penelitian 

Menurut Arikunto (2016), variabel adalah atribut, karakteristik, atau nilai dari orang, objek, atau 

kegiatan yang menunjukkan variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti sebagai dasar dalam menarik 

kesimpulan. Sugiyono (2017) menambahkan bahwa variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang 

menjadi fokus studi dan darinya diperoleh informasi untuk dianalisis. Dalam penelitian ini, terdapat dua 

variabel utama, yaitu variabel bebas (independen) berupa partisipasi masyarakat (X1), yang meliputi 

tingkat pengetahuan, sikap, dan perilaku, serta variabel terikat (dependen) berupa pengelolaan sampah 

(Y) melalui penerapan prinsip 5R (Reduce, Reuse, Recycle, Replace, dan Replant). Data yang digunakan 

berasal dari data primer dan sekunder. Subjek penelitian meliputi populasi dan sampel yang terdiri dari 

masyarakat Desa Bantea Kecamatan Gu Kabupaten Buton Tengah. Berdasarkan data pemerintah desa 

per Januari 2023, jumlah penduduk Desa Bantea sebanyak 688 jiwa yang tersebar dalam 197 kepala 

keluarga (KK). Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari populasi yang diambil dengan teknik 
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sampling menggunakan rumus Slovin, sebagaimana dikemukakan oleh Umar Widodo, dengan margin of 

error sebesar 10%. Dengan demikian, besar sampel yang ditentukan yaitu: 

 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2
 

Keterangan : 

n = Jumlah anggota sampel 

N = Jumlah anggota populasi 

e = Error margin (nilai yang umum diterima adalah 1% atau 0,01, 5% atau 0,05, dan 10% atau 0,1% 

(Catatan: peneliti boleh memilih) 

Cara yang gunakan adalah : 

n = 
197

1+197 (0,1)2
 = 66,32996633 = 66 

 

4. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data  

Teknik pengumpulan data merupakan langkah penting dalam proses penelitian karena berfungsi 

untuk memperoleh informasi yang valid, akurat, dan relevan sesuai dengan tujuan penelitian. Data yang 

diperoleh digunakan untuk membuktikan atau menjelaskan suatu peristiwa berdasarkan fakta di lapangan. 

Dalam penelitian ini, data yang dikumpulkan dibatasi pada dua jenis, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama melalui partisipasi responden, 

sedangkan data sekunder merupakan hasil pengolahan atau dokumentasi dari data primer yang telah 

tersedia sebelumnya. Untuk memperoleh data primer, peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu: 

pertama, kuesioner (angket), yaitu metode dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan kepada 

responden, baik dalam bentuk terbuka (tanpa pilihan jawaban) maupun tertutup (dengan pilihan jawaban 

yang tersedia). Instrumen kuesioner dapat berbentuk angket, checklist, atau skala penilaian. Kedua, 

wawancara, yaitu metode komunikasi dua  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data statistik deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Tujuan dari analisis ini adalah untuk menyajikan data hasil observasi dan temuan di lapangan secara 

sistematis tanpa melakukan pengujian hipotesis. Data yang dikumpulkan dari responden akan disajikan 

dalam bentuk tabel frekuensi guna memberikan gambaran yang jelas mengenai tingkat partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan sampah di Desa Bantea. Analisis ini bertujuan untuk meringkas dan 

menyederhanakan data sehingga lebih mudah dipahami dan diinterpretasikan, serta memungkinkan 

peneliti untuk mengeksplorasi dan menghubungkan antarpertanyaan penelitian. Penilaian terhadap 

tingkat partisipasi dilakukan dengan memberikan skor atau rating yang diklasifikasikan ke dalam lima 

kategori, yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah. Proses penilaian dilakukan dengan 

memberikan skor estimasi terhadap setiap jawaban instrumen, kemudian menentukan nilai skor terendah 
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dan tertinggi. Setelah itu, nilai-nilai tersebut digunakan untuk menghitung interval skor menggunakan 

rumus. 

𝑖 =
𝑗𝑎𝑟𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝑅)

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙
 

Keterangan : 

i = lebar interval 

R = Nilai tertinggi di kurangi nilai terendah 

 

Menurut Arikunto dalam Afrida dkk, jika teknik analisis data sudah sesuai dengan tujuan penelitian, 

maka data yang diperoleh dari responden diolah dengan menggunakan analisis statistik deskriptif. Analisis 

data dengan menggunakan metode statistik tersebut direpresentasikan dengan persamaan sebagai berikut:  

𝑃 =
𝑓

𝑛
 × 100 

Keterangan : 

P = Proporsi 

f = Frekuensi jawaban responden 

n = Total jawaban responden 

 

Results and Discussion 

Research result 

 

1. Partisipasi Masyarakat dalam Bentuk Pengetahuan 

Partisipasi dalam bentuk pengetahuan merupakan peranan masyarakat dalam upaya pemanfaatan 

sampah rumah tangga, berupa ide atau tanggapan warga untuk mengatasi permasalahan mengenai sampah 

di lingkungannya sebagai bahan evaluasi dan dapat diperbaiki agar menjadi lebih baik. Partisipasi dalam 

bentuk pengetahuan diuraikan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Partisipasi dalam Bentuk Pengetahuan 

No. Pengetahuan Responden Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. Tinggi 52 78,78 

2. Sedang 8 12,12 

3. Rendah 6 9,01 

Total 66 100 

Sumber: hasil penelitian 2024 
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Dari Tabel 2. di atas, diketahui bahwa dari 66 jumlah responden yang ada sebanyak 52 responden 

telah mengetahui betapa pentingnya peran serta masyarakat dalam upaya pengelolaan sampah. Hal ini 

menunjukan bahwa tingkat partisipasi masyarakat Desa Bantea dalam bentuk pengetahuan  dikategorikan 

tinggi. 

 

2. Partisipasi Masyarakat dalam Bentuk Sikap 

Partisipasi dalam bentuk sikap merupakan keterlibatan atau kontribusi seseorang terhadap kegiatan 

pengelolaan sampah dengan cara menyetujui ataupun mendukung dengan/tanpa tindakan fisik betapa 

pentingnya kegiatan pengelolaan sampah ini. Partisipasi dalam bentuk sikap dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Partiripasi dalam Bentuk Sikap 

No. Sikap Responden Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. Setuju 48 72,72 

2. Kurang Setuju 10 15,15 

3. Tidak setuju 8 12,12 

Total 66 100 

Sumber: hasil penelitian 2024 

Tabel 3. di atas dapat dilihat bahwa dari 66 responden, sebanyak 48 responden turut serta ataupun 

setuju tentang kegiatan pengelolaan sampah di lingkungan pemukiman Desa Bantea. Hal ini menunjukan 

bahwa tingkat kepedulian masyarakat tentang sampah cukup tinggi yang pastinya kegiatan ini membawa 

dampak positif bagi lingkungan dan manusia. 

 

3. Partisipasi Masyarakat dalam Bentuk Perilaku 

Partisipasi masyarakat dalam bentuk perilaku merupakan keterlibatan aktif masyarakat melalui 

tindakan nyata dalam upaya pengelolaaan sampah, misalnya melakukan pemilahan terhadap sampah 

organik dan anorganik ataupun melakukan kegiatan pengomposan dari sisa makanan dan daun kering. 

Partisipasi dalam bentuk perilaku dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Partisipasi Dalam Bentuk Perilaku 

No. Perilaku Responden Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. Baik 41 62,12 

2. Sedang 10 15,15 

3. Buruk 15 22,72 

Total 66 100 

Sumber: hasil penelitian 2024 
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Tabel 4. di atas menunjukan bahwa tingkat kepededulian masyarakat Desa Bantea dalam bentuk 

perilaku termasuk kategori baik. Hal ini terlihat dari 66 responden terdapat 41 responden merespon baik, 

perbuatan ini mencerminkan kesadaran dan komitmen masyarakat terhadap kebersihan lingkungan dan 

pengelolaan sampah. 

 

4. Partisipasi Masyarakat dalam Bentuk Penerapan 5R 

Bentuk partisipasi ini sangat penting untuk keberlanjutan pengelolaan sampah karena memberikan 

dampak nyata dalam mengurangi volume sampah yang berakhir di tempat pembuangan akhir dan 

mendukung terciptanya lingkungan yang bersih dan sehat. Partisipasi dalam bentuk kegiatan 5R disajukan 

dalam tabel 5. berikut. 

Tabel 5. Partisipasi Masyarakat dalam Penerapan 5R 

No. Sikap responden Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1. Berpartisipasi 37 56,06 

2. Kurang berpartisipasi 11 16,66 

3. Tidak berpartisipasi 18 27,27 

Total 66 100 

Sumber: hasil penelitian 2024 

Tabel 5. di atas menunjukan bahwa masyarakat yang berpartisipasi dalam pengelolaan sebanyak 37 

responden, yang kadang-kadang (kurang) berpartsipasi 11 responden dan yang tidak berpartisipasi 

sebanyak 18 responden. Artinya tingkat partisipasi masyarakat dalam penerapan kegiatan 5R dalam 

pengelolaan sampah di Desa Bantea baik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan uraian dari deskriptif hasil penelitian, menunjukan bahwa pada parameter pertama 

yakni partisipasi dalam bentuk pengetahuan peneliti melakukan pengukuran tingkat partisipasi dengan 

mengajukan beberapa pernyataan yakni, pembakaran sampah dapat menyebabkan polusi udara dan 

gangguan pernapasan, sampah idealnya diangkut setiap hari dan sampah selalu dapat memiliki nilai 

ekonomis jika dilakukan pengendalian. Dari beberapa pernyataan tersebut jika diakumulasikan hasilnya 

maka tingkat partisipasi dalam bentuk pengetahuan sebanyak 78,78% dapat dikategorikan tinggi. Artinya 

masyarakat telah mengetahui betapa pentingnya peranan masyarakat dalam pengelolaan sampah. 

Pada parameter kedua, partisipasi masyarakat dalam bentuk sikap peneliti mengajukan beberapa 

pernyataan, yakni selalu membuang sampah pada tempatnya, bagi saya pemerintah harus terlibat dalam 

masalah pengelolaan sampah, saya suka mengikuti seminar/ pelatihan yang diadakan oleh pemerintah 

yang bertema pengeloaan sampah. Dari beberapa pernyataan tersebut jika diakumulasikan hasilnya maka 
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tingkat partisipasi dalam bentuk sikap sebanyak 72,72% responden turut serta ataupun setuju melakukan 

kegiatan pengelolaan sampah rumah tangganya dan lingkungan pemukiman Desa Bantea. Artinya tingkat 

kepedulian masyarakat tentang sampah cukup tinggi yang pastinya kegiatan ini membawa dampak positif 

bagi lingkungan dan manusia. 

Pada parameter ketiga, partisipasi masyarakat dalam bentuk perilaku peneliti mengajukan beberapa 

pernyataan, yakni saya telah penyediakan tempat sampah di dalam rumah, saya mengelolah sampah 

dengan dibakar serta saya bersedia melakukan pemilahan sampah di rumah. Dari beberapa pernyataan 

tersebut jika diakumulasikan hasilnya menunjukan bahwa tingkat kepededulian masyarakat Desa Bantea 

dalam bentuk perilaku termasuk kategori baik yakni sebanyak 62,12%, perbuatan ini mencerminkan 

kesadaran dan komitmen masyarakat terhadap kebersihan lingkungan serta pengelolaan sampah. 

Sementara untuk parameter keempat, yaitu partisipasi dalam bentuk penerapan 5R peneliti 

mengajukan beberapa pernyataan, yakni membawa tas belanja sendiri, menggunakan botol minum untuk 

sehari-hari dari pada menggunakan tempat minum sekali pakai, dan memanfaatkan botol bekas menjadi 

pot. Dari beberapa pernyataan tersebut jika diakumulasikan hasilnya menunjukan bahwa tingkat 

partisipasi masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam pengelolaan sampah sebanyak 56,06% responden, 

artinya tingkat partisipasi masyarakat dalam penerapan prinsip 5R dalam pengelolaan sampah di Desa 

Bantea dikategorikan baik. 

Dari keempat parameter di atas, peneliti menyimpulkan bahwa rata-rata tingkat partisipasi 

masyarakat di Desa Bantea dalam pengelolaan sampah adalah berkategori tinggi. Hal ini berdampak baik 

bagi masyarakat tentang kesadaran dalam menjaga lingkungan tetap bersih.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat Desa Bantea 

dalam pengelolaan sampah tergolong tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh sebagian besar responden, yaitu 

sebesar 78,78%, yang telah memahami bahaya serta manfaat dari pengelolaan sampah. Dari segi sikap, 

sebanyak 72,72% responden menunjukkan sikap setuju terhadap pentingnya pengelolaan sampah, yang 

tercermin dalam partisipasi mereka pada kegiatan kerja bakti, penyediaan tempat sampah di rumah, serta 

kebiasaan membersihkan pekarangan masing-masing. Adapun dalam aspek perilaku, sebanyak 62,12% 

responden, terutama ibu rumah tangga, telah melakukan pemilahan sampah seperti memisahkan sampah 

plastik dan organik, serta memanfaatkan sampah dapur seperti sisa sayuran atau buah untuk makanan 

ternak atau dijadikan pupuk kompos, yang menunjukkan perilaku pengelolaan sampah yang baik. 

Sementara itu, bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di lingkungan permukiman, 

khususnya dalam penerapan prinsip 5R (Reduce, Reuse, Recycle, Replace, dan Replant), berada pada 

kategori sedang, yaitu sebesar 56,06%.  

Hal ini ditunjukkan melalui kegiatan pemilahan sampah, pengurangan penggunaan produk yang 

sulit terurai, pendaurulangan sampah menjadi kerajinan tangan, serta pemisahan sampah organik dan non-
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organik guna mengurangi penumpukan sampah di lingkungan. Temuan ini mencerminkan bahwa 

masyarakat Desa Bantea telah memiliki kesadaran dan keterlibatan yang cukup dalam pengelolaan 

sampah, meskipun masih diperlukan penguatan dalam implementasi prinsip 5R secara lebih luas dan 

berkelanjutan. 
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